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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Kota Pekalongan memiliki posisi yang sangat strategis menjadikan 

perkembangan Kota Pekalongan sangat pesat. Perkembangan kota yang pesat 

ini menjadikan perubahan tata guna lahan dan kebutuhan infrastruktur kota 

juga meningkat dengan cepat. Urbanisasi yang cepat tanpa peningkatan 

pengelolaan prasarana drainase yang memadai merupakan salah satu penyebab 

dari banjir di Kota Pekalongan. Di beberapa lokasi sistem drainase tak lagi 

mampu menampung pertambahan aliran yang disebabkan oleh hujan setempat 

maupun luapan dari saluran makro ke kawasan itu. Selain itu, banjir rob juga 

menyebabkan drainase tak mampu lagi mengalirkan air ke laut. 

Dengan semakin berkurangnya daerah terbuka di kawasan perkotaan 

yang dapat dan didukung pula oleh menurunnya kondisi saluran drainase baik 

kapasitas, sistem operasi maupun pengelolaannya telah menyebabkan 

timbulnya berbagai masalah disektor drainase. Apalagi dengan penurunan 

permukaan tanah secara tidak langsung akan menimbulkan penambahan beban 

pada sektor drainase.  

Dalam usaha untuk menangani permasalahan genangan air akibat banjir 

dan atau rob yang sering terjadi di Kota Pekalongan, untuk itu dilakukan 

kegiatan evaluasi drainase Kota Pekalongan sebagai langkah awal perbaikan 

sistem drainase di Kota Pekalongan.  
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B. Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan kegiatan ini adalah memberikan laporan hasil 

evaluasi drainase eksisting di Kota Pekalongan berdasarkan data-data yang 

tersedia. 

 

C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari kegiatan ini antara lain: 

1. Survey pendahuluan 

2. Pengumpulan data sekunder 

3. Review terhadap studi yang ada 

4. Kegiatan analisis dan pemodelan 

5. Pembuatan Laporan 

 

 

 

 

  



 

Pemetaan Jaringan Drainase Berbasis Spasial di Kota Pekalongan 3 
 

BAB II 

METODOLOGI 

 

 

A. Umum 

Metodologi dan tahapan pelaksanaan dalam pekerjaan ini dapat dilihat 

pada diagram alir dibawah ini: 

 

Gambar 2. 1 Metodologi 
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B. Lokasi Studi 

Lokasi studi mencangkup seluruh Kota Pekalongan yang meliputi 

empat wilayah kecamatan, yaitu Kecamatan Pekalongan Utara, Kecamatan 

Pekalongan Timur, Kecamatan Pekalongan Selatan, dan Kecamatan 

Pekalongan Barat. Batas-batas administratif sebagai berikut: 

- Sebelah Utara : Laut Jawa 

- Sebelah Timur : Wilayah Kabupaten Batang 

- Sebelah Selatan : Wilayah Kabupaten Pekalongan, Kabupaten Batang 

- Sebelah Barat : Wilayah Kabupaten Pekalongan. 

 

 

Gambar 2. 2 Peta Administrasi Kota Pekalongan 

Sumber: (Masterplan Drainase Kota Pekalongan, 2020) 

 

 

 

 



 

Pemetaan Jaringan Drainase Berbasis Spasial di Kota Pekalongan 5 
 

C. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada kegiatan ini akan menggunakan data 

sekunder dan juga data primer sebagai data pendukung perencanaan. Data 

sekunder didapatkan melalui buku, arsip studi terdahulu, publikasi 

pemerintah/swasta, jurnal, dan lain-lain. Sedangkan data primer didapat 

dengan melakukan survey verifikasi data drainase Kota Pekalongan. Data 

sekunder yang akan digunakan pada kegiatan ini bersumber dari dokumen 

Masterplan Drainase Kota Pekalongan 2020 yang dikeluarkan oleh Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Pekalongan. 

 

D. Metode Analisis Hidrologi 

Analisis hidrologi yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah dimulai 

dengan mengumpulkan data curah hujan harian maksimum dari stasiun hujan 

yang memiliki luas pengaruh di Kota Pekalongan. Setelah itu dilakukan 

analisis frekuensi dengan menggunakan beberapa metode seperti normal, log 

normal, pearson, log pearson III, dan gumbel untuk menentukan hujan rencana 

dengan periode ulang tertentu. Kemudian melakukan uji parameter statistik 

data serta melakukan uji distribusi menggunakan metode Chi-square dan 

Smirnov Kolmogorov. Dari analisis frekuensi dan uji distribusi tersebut, 

didapat hujan rencana untuk drainase dengan berbagai periode ulang. 

Selanjutnya hujan rencana akan dikonversi menjadi hujan jam-jaman dengan 

metode mononobe sebagai input hujan desain pada pemodelan. Perhitungan 

debit banjir dilakukan dengan metode rainfall run off hidrograf satuan sintetis 

SCS yang disimulasikan menggunakan SWMM. 
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E. Metode Analisis Hidraulika 

Analisis hidraulika diperlukan untuk mengetahui kemampuan drainase 

eksisting untuk mengalirkan air pada debit tertentu. Selain itu, analisis juga 

dilakukan untuk melihat pengaruh titik banjir terhadap lokasi tinjauan dan 

menentukan dimensi drainase yang memiliki kapasitas cukup agar dapat 

mengalirkan air dari lokasi tinjauan. Analisis hidraulika dibantu dengan 

perangkat lunak SWMM. 

 

F. SWMM (Storm Water Management Model) 

Storm Water Management Model (SWMM) merupakan sebuah aplikasi 

untuk memodelkkan simulai hujan run-off dinamis. SWMM memiliki 

kemampuan untuk perencanaan, analisis, dan desain terkait dengan limpasan 

air hujan, saluran pembuangan gabungan dan sanitasi, sistem drainase, dan 

lain-lain. SWMM dapat melakukan pemodelan hidraulik yang fleksibel guna 

mengarahkan limpasan dan aliran masuk eksternal melalui jaringan sistem 

drainase pipa, saluran, unit penyimpanan/pengolahan, dan struktur pengalihan. 

SWMM mengkonsepkan sistem drainase sebagai rangakaian aliran air dan 

material antara beberapa kompartemen utama. Kompartemen ini dan objek 

SWMM meliputi: 

1. Kompartemen Atmosfer menghasilkan presipitasi dan menyimpan polutan 

ke kompartemen permukaan tanah. SWMM menggunakan objek rain gage 

untuk mewakili curah hujan ke sistem.  

2. Kompartemen Permukaan Tanah, yang diwakili melalui satu atau lebih 

Objek subcatchment. Kompartemen ini menerima curah hujan dari 

kompartemen atmosfer dalam bentuk hujan atau salju; mengirimkan aliran 
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keluar dengan bentuk infiltrasi ke kompartemen air tanah sebagai limpasan 

permukaan.  

3. Kompartemen Air Tanah menerima inflitrasi dari kompartemen 

permukaan tanah dan mengirimkan sebagian dari aliran masuk ke 

kompartemen transport. Kompartemen ini dimodelkan menggunakan 

objek akuifer.  

4. Kompartemen Transportasi merupakan jaringan elemen pengangkut 

seperti saluran, pipa, pompa, dan regulator. Unit penyimpanan atau 

pengolahan yang mengangkut air ke tempat pembuangan atau ke fasilitas 

pengolahan lanjut. Aliran yang masuk ke dalam kompartemen ini berasal 

dari limpasan permukaan, aliran air tanah, atau hidrograf yang ditentukan 

oleh pengguna.  

Objek visual SWMM merupakan sistem drainase air hujan yang dapat 

ditampilkan pada peta ruang kerja SWMM. Berikut objek-objek SWMM: 

 

 

Gambar 2. 3 Objek Fisik Sistem Drainase SWMM 

Sumber: (SWMM Manual) 
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1. Rain Gage 

Rain Gage menyediakan data curah hujan untuk satu atau lebih daerah 

subcatchment pada wilayah studi. Data curah hujan yang digunakan dapat 

berupa rangaiakn waktu yang telah ditentukan oleh pengguna. 

2. Subcatchment  

Subcatchment merupakan satuan hidrologis lahann yang topografi dan 

elemen sistem drainasenya aliran permukaan langsung ke satu titik 

pembuangan. Titik outlet debit dapat berpa simpul dari sistem drainase. 

Subcatchment dapat dibagi menjadi subarea yang tembus air dan kedap 

air. 

3. Junction Nodes  

Junction nodes merupakan simpul gabungan dari beberapa sistem drainase 

secara bersama. Secara fisik dapat mewakili pertemuan saluran permukaan 

alami, lubang got di sistem saluran pembuangan atau sambungan pipa. 

Aliran eksternal dapat memasuki sistem di persimpangan.  

4. Outfall Nodes  

Outfall nodes merupakan simpul terminal dari sistem drainase yang 

digunakan untuk menentukan batas hilir akhir di bawah perutean aliran 

gelombang dinamis.  

5. Flow Dividers  

Flow Dividers merupakan simpul sistem drainase yang mengalihkan aliran 

masuk ke saluran tertentu. Flow dividers hanya dapat bekerja pada aliran 

berjenis steady flow dan kinematic wave. Aliran dibagi melalui pembagi 
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bendung yang didapatkan dari hasil perhitungan dengan persamaan 

berikut: 

𝑄𝑑𝑖𝑣  =  𝐶𝑊(𝑓𝐻𝑊)1.5 

𝑓 =
𝑄𝑖𝑛 − 𝑄𝑚𝑖𝑛 

𝑄𝑚𝑎𝑥 −  𝑄𝑚𝑖𝑛 
  

𝑄𝑚𝑎𝑥  =  𝐶𝑤  −  𝐻𝑤
1.5 

Di mana:  

𝑄𝑑𝑖𝑣 = Debit aliran yang dialihkan  

𝐶𝑊  = Koefisien bendung (weir)  

𝐻𝑊   = Ketinggian bendung (weir)  

𝑄𝑖𝑛  = Debit aliran masuk ke pengalih  

𝑄𝑚𝑖𝑛  = Debit aliran saat mulai dialihkan  

 

6. Storage Units  

Storage Units merupakan simpul sistem drainase guna menyimpan volume 

air. Secara fisik dapat penyimpanan dapat berupa bak tangkapan ataupun 

danau. Selain menerima aliran masuk dan mengeluarkan aliran ke node 

lain berupa jaringan drainase, node penyimpanan juga dapat kehilangan 

air dari penguapan permukaan dan dari rembesan ke tanah asli.  

7. Conduits  

Conduits merupakan pipa atau saluran yang memindahkan air dari satu 

node ke node lainnya. Bentuk penampang conduits dapat dipilih dari 

berbagai standar geometri seperti tabel berikut: 
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Tabel 2. 1 Tabel Cross Section Penampang Konduit 

 

Sumber: (SWMM Manual) 

8. Pumps  

Pumps adalah pompa yang digunakan untuk menaikkan air menuju elevasi 

yang lebih tinggi.  

9. Flow  

Regulators Flow regulators merupakan struktur atau perangkat untuk 

mengontrol dan mengalihkan aliran pada sistem pengangkut. SWMM 

dapat memodelkan beberapa tipe flow regulators yaitu orifice, weir, outlet.  
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10. Map Labels  

Map Labels merupakan tulisan yang bersifat opsional untuk dimasukan 

pada peta tinjauan di SWMM guna memudahkan mengenali objek yang 

ada pada peta.
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BAB III 

ANALISIS DATA 

 

A. Curah Hujan 

Langkah pertama yang perlu dilakukan dalam menganalisis curah hujan 

wilayah adalah meninjau letak stasiun hujan terdekat yang mengukur hujan 

pada daerah tangkapan air tersebut. Maka dari itu data curah hujan yang 

digunakan pada analisis hidrologi adalah data curah hujan yang berada di Kota 

Pekalongan dengan jangka waktu data minimal 10 tahun. Terdapat 2 pos hujan 

yang berdekatan di Kota Pekalongan yaitu Stasiun Hujan Pekalongan dan 

Stasiun Hujan Medono. Dari pengumpulan data ulang didapatkan data hujan 

Stasiun Pekalongan memiliki rentang data 29 tahun yaitu tahun 1990-2021, 

dengan tahun 2011-2013 tidak ada data. Sedangkan data hujan Stasiun Medono 

memiliki rentang 20 tahun yaitu tahun 1990-2010, dengan tahun 2007 tidak 

lengkap. Dengan pertimbangan panjang rentang dan kemutakhiran data, maka 

Stasiun Pekalongan dipilih untuk digunakan pada analisis selanjutnya. 

Setelah mengumpulkan data curah hujan kemudian dicari nilai hujan 

maksimum dalam satu tahun dari curah hujan harian, berikut rekap perhitungan 

curah hujan maksimum Stasiun Pekalongan. 
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Gambar 3. 1 Curah Hujan Maksimum Harian Stasiun Pekalongan 

 

B. Analisis Frekuensi 

Perhitungan analisis frekuensi menggunakan distribusi Normal, Log 

Normal, Gumbel, Pearson III, dan Log Pearson III. Hasil perhitungan dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. 1 Rekapitulasi Hasil Analisis Frekuensi Hujan Rencana 

Kala 

Ulang T 

(Tahun) 

t 

Distribusi Probabilitas 

Normal 

Log 

Normal 3 

Parameter 

Log 

Normal 2 

Parameter 

Gumbel  
Pearson 

III 

Log 

Pearson 

III 

2 0.0000 150.0 143.6 144.6 143.1 144.3 141.5 

5 0.8416 188.2 184.2 185.1 189.5 185.4 182.5 

10 1.2816 208.1 209.8 209.9 220.2 210.4 210.5 

20 1.6449 224.6 233.6 232.5 249.6 233.1 238.2 

25 1.7507 229.4 241.0 239.5 259.0 240.0 247.l 

50 2.0537 243.2 263.6 260.6 287.7 260.7 275.3 

100 2.3263 255.5 285.7 280.9 316.3 280.5 304.2 

1000 3.0902 290.2 358.1 345.8 410.7 342.0 408.8 
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Penyimpangan 

Maksimum 
13.80 8.70 9.49 7.76 9.23 8.33 

Delta Kritis 

(Sig. Level 5 %) 
24.64 24.64 24.64 24.64 24.64 24.64 

 

Dari hasil perhitungan diatas, dengan mempertimbangkan besar 

penyimpangan maksimum secara statistik, maka hujan rencana yang akan 

digunakan adalah analisis frekuensi dengan metode Gumbel. 

 

C. Pola Distribusi Hujan 

Evaluasi drainase eksisting akan dilakukan dengan menggunakan pola 

distribusi hujan Mononobe dengan durasi hujan selama 6 jam. Berikut 

merupakan distribusi curah hujan mononobe selama 6 jam: 

 

Tabel 3. 2 Distribusi Hujan Mononobe 6 jam 

Periode 

Ulang 

Hujan Distribusi Curah Hujan Jam-jaman (mm/jam) Total 

(mm) 55.1% 14.1% 10.3% 8.1% 6.8% 5.6% 100.0% 

2 143.10 78.82 20.22 14.76 11.58 9.77 7.95 143.10 

5 189.50 104.38 26.77 19.55 15.34 12.93 10.53 189.50 

10 220.20 121.28 31.11 22.72 17.83 15.03 12.23 220.20 

20 249.60 137.48 35.26 25.75 20.21 17.04 13.87 249.60 

25 259.00 142.66 36.59 26.72 20.97 17.68 14.39 259.00 

50 287.70 158.46 40.64 29.68 23.29 19.64 15.98 287.70 

100 316.30 174.22 44.68 32.63 25.61 21.59 17.57 316.30 

1000 410.70 226.21 58.02 42.37 33.25 28.03 22.82 410.70 
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D. Analisis Pasang Surut 

Data hasil pengamatan pasang surut di Stasiun Meteorologi Maritim 

Pelabuhan Tanjung Mas Semarang selama 15 hari, tanggal 9 – 23 Maret 2020 

adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 3. 2 Grafik Elevasi Muka Air Laut 

Sumber: (Sumber Stasiun Meteorologi Maritim Pelabuhan Tanjung Emas 

Semarang) 

 

Selanjutnya dengan konstanta komponen pasang surut dilakukan 

peramalan dengan metode Least Square selama 1 siklus pasang surut (18.6 

tahun) untuk mengetahui elevasi acuan pasang surut. Hasil analisa disajikan 

pada tabel berikut. 

  

Tabel 3. 3 Elevasi Penting Pasang Surut 

Jenis Elevasi Elevasi (cm) 

Highest High Water Level (HHWL) 167.00 

Mean High Water Spring (MHWS) 149.40 

Mean High Water Level (MHWL) 122.49 
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Mean Sea Level (MSL) 100.32 

Mean Low Water Level (MLWL) 77.70 

Mean Low Water Spring (MLWS) 55.30 

Lowest Low Water Level (LLWL) 38.35 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Guna mengevaluasi ruas drainase yang banjir di Kota Pekalongan perlu 

dilakukan pemodelan analisis hidraulika. Jika kapasitas drainase eksisting lebih 

kecil dibandingkan debit yang melalui saluran tersebut maka akan menyebabkan 

limpasan yang mengakibatkan terjadinya banjir pada area tersebut. Limpasan air 

dari saluran drainase akan mengakibatkan kerugian secara materi karena dapat 

merusak alat-alat yang terletak pada daerah tinjauan. 

 

A. Pemodelan Sub Sistem Drainase Kota Pekalongan dengan SWMM 

Pada tahap ini akan dilakukan melakukan pemodelan kondisi banjir 

eksisting menggunakan bantuan software SWMM dengan membuat skema 

drainase dan subcatchment eksisting pada daerah tinjauan.  

Review Masterplan Drainase Kota Pekalongan membagi sistem 

drainase menjadi 8 (delapan) sistem/jaringan drainase, yaitu: 

1. Sub Sistem Bremi dengan Luas Layanan = 991 ha 

2. Sub Sistem Bandengan dengan Luas Layanan = 370 ha 

3. Sub Sistem Loji dengan Luas Layanan = 300 ha 

4. Sub Sistem Banger Lama dengan Luas Layanan = 595 ha 

5. Sub Sistem Sibulanan dengan Luas Layanan = 206 ha 

6. Sub Sistem Banger Hilir dengan Luas Layanan = 1167 ha 

7. Sub Sistem Banger Hulu dengan Luas Layanan = 667 ha 

8. Sub Sistem Pabean dengan Luas Layanan = 413 ha 
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Kelompok sistem drainase diatas berikut drainase-drainase pengumpul 

dengan arah pengaliran yang telah diatur ditunjukkan dengan Gambar 4.1. 

 

 

Gambar 4. 1 Sub Sistem Drainase Kota Pekalongan 

Sumber: (Masterplan Drainase Kota Pekalongan, 2020) 

 

Masing-masing sistem drainase terdiri dari satu atau lebih saluran 

drainase beserta bangunan-bangunan yang diperlukan yang membentuk suatu 

jaringan sehingga fungsi drainase dapat optimal. 
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B. Ketentuan, Input, dan Boundary Condition Pemodelan 

Kententuan dan asumsi dalam pemodelan SWMM yang dilakukan pada 

pekerjaan ini adalah sebagai berikut. 

1. Data dimensi drainase yang berasal dari inventarisasi drainase dokumen 

Masterplan Drainase Kota Pekalongan 2020 diasumsikan sudah sesuai 

dengan kondisi eksisting di lapangan. 

2. Elevasi dari data inventarisasi drainase dokumen Masterplan Drainase 

Kota Pekalongan 2020 diasumsikan memiliki datum terhadap MSL. 

3. Pemodelan dilakukan dengan beberapa boundary condition yaitu aliran 

run-off dari sistem subcatchment, free flow, dan pasang surut air laut. 

4. Curah hujan rencana yang digunakan adalah periode ulang 2 tahun untuk 

mengevaluasi drainase eksisting. 

5. Pada saat pemodelan rainfall run off diasumsikan kondisi awal saluran 

kosong dan tidak ada genangan air, kecuali di saluran yang terkena pasang 

surut. 
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Input pada pemodelan SWMM sebagai berikut: 

1. Data hujan jam-jaman periode ulang 2 tahun (Gumbel) 

 

Gambar 4. 2 Input Data Hujan SWMM 

 

2. Pasang surut air laut dimodelkan dengan kondisi Mean High Water Spring, 

yaitu elevasi +0.49 meter dari MSL 

 

Gambar 4. 3 Input Data Pasang Surut SWMM 
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3. Data pompa sesuai dengan data teknis dan lokasi pada dokumen Materplan 

Drainase Kota Pekalongan 2020 

 

C. Verifikasi Data  

Verifikasi data dilakukan dengan survey lapangan untuk memastikan 

apakah data drainase eksisting sudah sesuai dengan inventarisasi data pada 

dokumen Materplan Drainase Kota Pekalongan 2020. Verifikasi dilakukan 25 

titik dengan 23 titik berada pada sub-sistem banger lama dan 2 titik pada sub 

sistem Pabean dan Bremi. 

 

Gambar 4. 4 Lokasi Titik Verifikasi Data 

 



 

Pemetaan Jaringan Drainase Berbasis Spasial di Kota Pekalongan 22 
 

Dari hasil verifikasi terdapat beberapa perbedaan data yang ditampilkan 

seperti pada tabel berikut. 

 

Tabel 4. 1 Perbandingan Dimensi Data Verifikasi dan Masterplan 

Point 

Elevasi 

Dasar 

Saluran  

Terhada

p MSL 

(m) 

Dimensi Verifikasi (m) 
Dimensi pada dokumen Masterplan 

(m) 

Lebar 

(b) 

Kedalaman 

(y) 

Lebar 

Elevasi 
Kiri Kanan  Tengah 

Point 1 0.259 2.2 1.5 0.75 - - 1 

Point 2 1.363 0.8 0.6 1 - - 1 

Point 3 0.66 2.2 1.5 1.5 - - 1 

Point 4 1.069 0.5 0.5 0.75 - - 5 

Point 5 0.92 1.5 1.5 1.5 - - 1 

Point 6 0.455 2.2 1 1.5 - - 2 

Point 7 0.852 2 0.7 1 - - 3 

Point 8 1.599 2.9 1 1 - - 2 

Point 9 0.964 2.2 1.5 1.5 - - 2 

Point 

10 
1.289 2 1 1.5 - - 1 

Point 

11 
0.612 2 1 1.5 - - 1 

Point 

12 
1.108 2 1 1.5 - - 1 

Point 

13 
0.572 2.2 1 1.5 - - 1 

Point 

14 
1.16 2.5 1.2 2 - - 2 

Point 

15 
3.28 2.5 1.2 2 - - 2 

Point 

16 
0.858 2.5 1.2 2 - - 1 

Point 

17 
1.681 0.5 0.5 0.5 - - 2 
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Point 

Elevasi 

Dasar 

Saluran  

Terhada

p MSL 

(m) 

Dimensi Verifikasi (m) 
Dimensi pada dokumen Masterplan 

(m) 

Lebar 

(b) 

Kedalaman 

(y) 

Lebar 

Elevasi 
Kiri Kanan  Tengah 

Point 

18 
2.428 2 0.6 0.5 - - 1 

Point 

19 
4.138 2 0.6 0.5 - - 2 

Point 

20 
3.762 0.5 0.5 0.5 - - 2 

Point 

21 
5.884 2 0.6 0.5 - - 2 

Point 

22 
6.288 2 0.6 0.5 - - 1 

Point 

23 
8.52 2 0.6 0.5 - - 1 

Point 

24 
5.743 0.5 0.5 0.5 - - 1 

Point 

25 
1.28 2 1 1.5 - - 1 

 

Dari hasil verifikasi, dapat disimpulkan bahwa perlu dilakukan 

pemutakhiran data dimensi drainase eksisting karena hasil verifikasi 

menunjukan adanya perbedaan antara data pada dokumen Masterplan Drainase 

dengan kondisi eksisting. 

 

D. Pemodelan Sub Sistem Banger Lama  

Sub Sistem drainase Banger lama terdiri dari saluran drainase 

Jlamprang dan Drainase Truntum yang dimasukkan ke kolam retensi di alur 

Kali Banger Lama yang berbentuk long storage kemudian dibuat pintu di Kali 
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Banger Lama dan stasiun pompa. Air dibuang dengan pompa ke hilir pintu 

kemudian masuk ke Kali Loji. 

Pemodelan drainase eksisting pada daerah sub sistem Banger Lama 

dilakukan dengan skema drainase dan daerah tangkapan air sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 5 Skema Drainase dan Subcacthment Banger Lama 
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Gambar 4. 6 Elevasi Setiap Node Drainase Banger Lama 

 

Selanjutnya pemodelan dijalankan dan hasilnya didapat seperti pada 

gambar berikut. 
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Gambar 4. 7 Hasil Profil Memanjang dan Grafik Debit Pemodelan Banger Lama 

 

Tabel 4. 2 Titik Banjir, Lama Banjir, dan Debit Puncak Pemodelan Banger Lama 

Nama 

Node 

Lama 

Banjir 

(jam) 

Debit 

Puncak 

(m3/s) 

 
Nama 

Node 

Lama 

Banjir 

(jam) 

Debit 

Puncak 

(m3/s) 

J149 0.03 0.022  J83 0.89 0.652 

J35 0.04 0.01  J132 0.9 0.121 

J66 0.12 0.01  J4 0.92 0.519 

J115 0.14 1.798  J96 1.07 0.375 

J27 0.18 0.138  J112 1.22 1.75 

J8 0.2 0.07  J61 1.73 0.409 

J85 0.26 0.037  J14 2.01 1.746 

J126 0.34 0.264  J100 2.01 5.109 

J122 0.35 0.489  J59 2.09 0.283 

J37 0.37 0.227  J15 2.14 0.034 

J65 0.39 0.141  J17 2.71 0.57 

J94 0.39 0.165  J98 3.06 0.93 
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Nama 

Node 

Lama 

Banjir 

(jam) 

Debit 

Puncak 

(m3/s) 

 
Nama 

Node 

Lama 

Banjir 

(jam) 

Debit 

Puncak 

(m3/s) 

J13 0.41 0.295  J16 3.96 0.684 

J36 0.41 0.438  J9 4.08 1.551 

J5 0.42 0.141  J70 4.09 1.104 

J140 0.45 1.615  J99 4.63 0.497 

J143 0.47 0.702  J84 4.67 0.491 

J101 0.58 0.645  J133 4.89 0.598 

J3 0.59 0.535  J129 5.93 3.951 

J58 0.6 2.047  J128 6.06 1.269 

J41 0.63 1.52  J111 6.07 1.021 

J125 0.65 0.689  J87 6.22 1.22 

J113 0.69 0.929  J10 6.24 1.037 

J124 0.71 0.623  J71 6.49 1.26 

J123 0.75 1.757  J11 6.77 0.315 

J95 0.82 0.435  J82 7.62 1.036 
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Gambar 4. 8 Peta Saluran Banjir Hasil Pemodelan Banger Lama 



 

Pemetaan Jaringan Drainase Berbasis Spasial di Kota Pekalongan 29 
 

 

 

Gambar 13 Peta Saluran Banjir dan Kondisi Eksisting Verifikasi 
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E. Pemodelan Sub Sistem Pabean  

Pada sub sistem Pabean, drainase Perintis Kemerdekaan Kiri masuk 

menuju drainase Pabean. Dari drainase Pabean dibuat stasiun pompa untuk 

memompa air dari drainase Pabean menuju Sungai Bremi, dengan begitu dapat 

mengurangi debit yang masuk menuju drainase Patriot. 

Pemodelan drainase eksisting pada daerah sub sistem pabean dilakukan 

dengan skema drainase dan daerah tangkapan air sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4. 9 Skema Drainase dan Subcacthment Pabean 
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Gambar 4. 10 Elevasi Setiap Node Drainase Pabean 

 

Selanjutnya pemodelan dijalankan dan hasilnya didapat seperti pada 

gambar berikut. 

 



 

Pemetaan Jaringan Drainase Berbasis Spasial di Kota Pekalongan 32 
 

 

Gambar 4. 11 Hasil Profil Memanjang dan Grafik Debit Pemodelan Pabean 

 

Tabel 4. 3 Titik Banjir, Lama Banjir, dan Debit Puncak Pemodelan Pabean 

Nama 

Node 

Lama 

Banjir 

(jam) 

Debit 

Puncak 

(m3/s) 

 
Nama 

Node 

Lama 

Banjir 

(jam) 

Debit 

Puncak 

(m3/s) 

J36 0.18 0.207  J24 2.98 1.435 

J1 0.24 0.411  J9 3.9 0.729 

J44 0.48 0.381  J23 4.08 0.748 

J2 0.54 1.081  J22 4.95 0.636 

J45 0.56 0.264  J21 5.22 0.411 

J46 0.57 0.678  J18 5.24 0.381 

J35 0.67 0.183  J10 5.6 0.932 

J3 0.71 0.975  J11 5.66 0.388 

J4 0.86 0.565  J20 5.76 0.614 

J5 1.02 0.521  J59 5.85 0.78 

J31 1.08 4.043  J19 5.93 0.843 

J29 1.12 1.567  J12 6 1.575 

J6 1.4 0.342  J17 6.03 0.847 
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Nama 

Node 

Lama 

Banjir 

(jam) 

Debit 

Puncak 

(m3/s) 

 
Nama 

Node 

Lama 

Banjir 

(jam) 

Debit 

Puncak 

(m3/s) 

J34 1.57 0.897  J16 6.21 0.537 

J25 1.62 2.946  J15 6.23 1.143 

J7 1.69 0.314  J33 6.24 3.859 

J32 2.03 1.395  J13 6.3 1.953 

J8 2.52 0.497  J14 6.56 0.762 

 

Gambar 4. 12 Peta Saluran Banjir Hasil Pemodelan Pabean
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Gambar 4. 13 Peta Saluran Banjir dan Kondisi Eksisting
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F. Pemodelan Sub Sistem Bandengan 

Sub Sistem Bandengan terdiri dari 11 drainase yaitu drainase Perintis 

Kemerdekaan kanan, drainase Perintis Kemerdekaan kiri, drainase Patriot 

kanan, drainase Patriot kiri, drainase Penggelontoran Kota, drainase Pabean, 

drainase Jeruk Sari, drainase Bandengan, drainase Kranding, drainase Kandang 

Panjang, drainase Krematorium. Sebelas drainase tersebut membuang air ke 

Kolam Retensi (Polder) secara gravitasi kemudian saat Kolam penuh, air akan 

dipompa menuju Laut Jawa.  

Pemodelan drainase eksisting pada daerah sub sistem Bandengan 

dilakukan dengan skema drainase dan daerah tangkapan air sebagai berikut: 
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Gambar 4. 14 Skema Drainase dan Subcacthment Bandengan 

 

Selanjutnya pemodelan dijalankan dan hasilnya didapat seperti pada 

gambar berikut. 
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Gambar 4. 15 Hasil Profil Memanjang dan Grafik Debit Pemodelan Bandengan 

 

Tabel 4. 4 Titik Banjir, Lama Banjir, dan Debit Puncak Pemodelan Bandengan 

Nama Node Lama Banjir (jam) Debit Puncak (m3/s) 

J17 0.1 0.617 

J16 0.12 0.34 
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Gambar 4. 16 Peta Saluran Banjir Hasil Pemodelan Bandengan
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G. Pemodelan Sub Sistem Bremi 

Sub Sistem Bremi terdiri dari 4 buah drainase yaitu drainase Banyuurip, 

drainase Boyolangu, drainase Binagriya dan drainase Podosugih. Keempat 

drainase tersebut membuang air ke Kali Bremi secara gravitasi. 

Pemodelan drainase eksisting pada daerah sub sistem Bremi dilakukan 

dengan skema drainase dan daerah tangkapan air sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 17 Skema Drainase dan Subcacthment Bremi 

 



 

Pemetaan Jaringan Drainase Berbasis Spasial di Kota Pekalongan 40 
 

 

Gambar 4. 18 Elevasi Setiap Node Drainase Bremi 

  

Selanjutnya pemodelan dijalankan dan hasilnya didapat seperti pada 

gambar berikut. 

 

 

Gambar 4. 19 Hasil Profil Memanjang dan Grafik Debit Pemodelan Bremi 
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Tabel 4. 5 Titik Banjir, Lama Banjir, dan Debit Puncak Pemodelan Bremi 

Nama 

Node 

Lama 

Banjir 

(jam) 

Debit 

Puncak 

(m3/s) 

 
Nama 

Node 

Lama 

Banjir 

(jam) 

Debit 

Puncak 

(m3/s) 

J69 0.01 0.314  J111 0.38 0.483 

J83 0.01 0.052  J116 0.38 1.269 

J90 0.01 0.035  J93 0.41 1.876 

J123 0.01 0.266  J115 0.41 0.215 

J147 0.01 0.164  J160 0.42 1.208 

J73 0.02 0.457  J117 0.46 2.372 

J129 0.02 0.403  J86 0.47 0.339 

J64 0.03 0.045  J149 0.49 0.739 

J70 0.03 0.441  J76 0.53 0.445 

J84 0.03 0.136  J114 0.53 0.286 

J92 0.03 0.508  J67 0.57 3.72 

J110 0.03 0.186  J113 0.57 0.48 

J122 0.03 0.205  J112 0.64 0.679 

J148 0.03 0.364  J87 0.84 1.552 

J177 0.03 0.345  J75 0.94 0.784 

J82 0.04 0.102  J88 1.1 0.437 

J141 0.04 0.77  J106 1.19 1.948 

J124 0.05 0.644  J153 1.24 0.975 

J71 0.06 0.464  J127 1.41 7.319 

J166 0.06 0.122  J20 1.46 8.216 

J57 0.07 0.099  J130 1.57 4.27 

J91 0.07 0.9  J107 1.59 0.853 

J121 0.07 0.322  J98 1.6 2.48 

J63 0.08 0.38  J108 1.74 0.573 

J79 0.08 0.433  J100 1.77 0.934 

J81 0.09 0.194  J128 1.81 4.768 

J125 0.09 0.595  J101 2.02 1.562 
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Nama 

Node 

Lama 

Banjir 

(jam) 

Debit 

Puncak 

(m3/s) 

 
Nama 

Node 

Lama 

Banjir 

(jam) 

Debit 

Puncak 

(m3/s) 

J99 0.1 0.387  J154 2.55 0.903 

J151 0.1 0.673  J136 3.51 7.038 

J150 0.11 0.291  J103 5.43 4.392 

J180 0.11 0.566  J156 5.47 1.022 

J85 0.12 0.28  J119 5.49 10.723 

J94 0.13 0.42  J157 5.54 1.001 

J120 0.14 0.667  J152 5.69 6.094 

J102 0.29 1.026  J95 6.08 9.069 

J155 0.31 0.224  J158 6.21 4.711 

J77 0.34 1.112  J89 6.34 5.038 

    J178 23 0.449 
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Gambar 4. 20 Peta Saluran Banjir Hasil Pemodelan Bremi 

 

H. Pemodelan Sub Sistem Loji 

Sub Sistem Loji terdiri dari 3 saluran drainase dan stasiun pompa yaitu 

drainase WR Supratman, drainase Kunthi yang masuk ke Kali Pucungsari dan 

drainase Panjangwetan. Setelah itu dari Kali Pucungsari dibangun pintu dan 

stasiun pompa. Air dipompa ke hilir pintu dan masuk ke Kali Pekalongan. 
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Pemodelan drainase eksisting pada daerah sub sistem Loji dilakukan 

dengan skema drainase dan daerah tangkapan air sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 21 Skema Drainase dan Subcacthment Loji 
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Gambar 4. 22 Elevasi Setiap Node Drainase Loji 

 

Selanjutnya pemodelan dijalankan dan hasilnya didapat seperti pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 4. 23 Hasil Profil Memanjang dan Grafik Debit Pemodelan Loji 
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Tabel 4. 6 Titik Banjir, Lama Banjir, dan Debit Puncak Pemodelan Loji 

Nama 

Node 

Lama 

Banjir 

(jam) 

Debit 

Puncak 

(m3/s) 

 
Nama 

Node 

Lama 

Banjir 

(jam) 

Debit 

Puncak 

(m3/s) 

J36 0.01 0.024  J17 0.96 0.343 

J37 0.01 0.108  J42 0.96 0.524 

J82 0.01 0.067  J87 0.96 0.451 

J4 0.02 0.026  J94 0.96 0.282 

J26 0.02 0.179  J62 0.97 0.344 

J45 0.02 0.135  J99 0.97 0.183 

J61 0.02 0.033  J98 0.98 0.292 

J78 0.02 0.072  J51 0.99 0.211 

J88 0.02 0.026  J65 1.01 0.147 

J89 0.05 0.265  J74 1.01 0.135 

J38 0.06 0.057  J18 1.02 0.341 

J79 0.06 0.156  J68 1.02 0.409 

J81 0.06 0.163  J69 1.03 0.065 

J39 0.07 0.115  J85 1.04 0.334 

J80 0.09 0.103  J95 1.08 0.247 

J46 0.1 0.131  J28 1.09 0.517 

J16 0.19 0.09  J57 1.11 0.164 

J20 0.44 0.175  J63 1.47 0.289 

J47 0.77 0.094  J70 1.81 0.029 

J32 0.79 0.079  J64 1.88 0.097 

J3 0.82 0.139  J59 2.03 0.221 

J77 0.82 0.191  J93 2.04 0.509 

J40 0.83 0.139  J96 2.04 0.165 

J50 0.83 0.238  J58 2.11 0.405 

J97 0.84 0.119  J92 3.18 0.178 

J76 0.85 0.241  J2 5.94 0.821 

J48 0.86 0.221  J19 5.98 1.22 
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Nama 

Node 

Lama 

Banjir 

(jam) 

Debit 

Puncak 

(m3/s) 

 
Nama 

Node 

Lama 

Banjir 

(jam) 

Debit 

Puncak 

(m3/s) 

J27 0.87 0.37  J71 6.02 0.99 

J41 0.87 0.085  J72 6.04 0.241 

J21 0.89 0.106  J73 6.07 0.391 

J22 0.9 0.209  J91 6.09 0.718 

J67 0.9 0.25  J43 6.2 1.166 

J75 0.92 0.253  J90 23.94 1.376 

J66 0.94 0.056  J56 23.97 1.981 

J86 0.95 0.119  J53 23.99 2.047 
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Gambar 4. 24 Peta Saluran Banjir Hasil Pemodelan Loji 

 

I. Pemodelan Sub Sistem Banger Hulu 

Pada sub sistem Banger Hulu, drainase Sitotok dan drainase 

Cokroaminoto menjadi satu dengan drainase Cepangan yang kemudian 

bertemu dengan drainase Sokorejo dan masuk ke Kali Banger. Drainase Dr. 
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Sutomo langsung masuk ke Kali Banger. Drainase Landungsari yang berada di 

sebelah barat Kali Banger bermuara di Kali Banger. 

Pemodelan drainase eksisting pada daerah sub sistem banger hulu 

dilakukan dengan skema drainase dan daerah tangkapan air sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4. 25 Skema Drainase dan Subcacthment Banger Hulu 
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Gambar 4. 26 Elevasi Setiap Node Drainase Loji 

 

Selanjutnya pemodelan dijalankan dan hasilnya didapat seperti pada 

gambar berikut. 
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Gambar 4. 27 Hasil Profil Memanjang dan Grafik Debit Pemodelan Banger Hulu 

Tabel 4. 7 Titik Banjir, Lama Banjir, dan Debit Puncak Pemodelan Banger Hulu 

Nama 

Node 

Lama 

Banjir 

(jam) 

Debit 

Puncak 

(m3/s) 

 
Nama 

Node 

Lama 

Banjir 

(jam) 

Debit 

Puncak 

(m3/s) 

J31 0.09 0.547  J29 0.63 0.943 

J51 0.1 0.379  J8 0.8 2.763 

J15 0.19 0.225  J9 0.98 1.231 

J52 0.2 0.212  J47 1.05 3.379 

J54 0.21 1.478  J32 1.16 1.357 

J6 0.24 0.57  J42 1.48 1.539 

J7 0.35 0.825  J27 1.57 2.418 

J16 0.38 0.798  J33 1.67 0.743 

J25 0.41 1.067  J28 1.78 1.403 

J53 0.41 1.234  J34 5.02 5.641 

J17 0.62 1.758     
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Gambar 4. 28 Peta Saluran Banjir Hasil Pemodelan Banger Hulu
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J. Pemodelan Sub Sistem Sibulanan 

Sub Sistem Sibulanan terdiri dari tiga saluran drainase yaitu drainase 

Slamaran, drainase Mahoni dan drainase Sibulanan. Di bagian hilir Kali 

Sibulanan (akses masuk air rob) ditutup permanen, aliran air diarahkan ke Kali 

Sikenteng dan pada bagian hilir dikasih pintu dan stasiun pompa untuk 

membuang air ke Kali Loji. 

Pemodelan drainase eksisting pada daerah sub sistem Sibulanan 

dilakukan dengan skema drainase dan daerah tangkapan air sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 29 Skema Drainase dan Subcacthment Sibulamam 
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Tabel 4. 8 Titik Banjir, Lama Banjir, dan Debit Puncak Pemodelan Sibulanan 

Nama Node Lama Banjir (jam) Debit Puncak (m3/s) 

J2 0.01 0.037 

J1 0.11 0.28 

 

 

Gambar 4. 30 Peta Saluran Banjir Hasil Pemodelan Sibulanan
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K. Pemodelan Sub Sistem Banger Hilir 

Pada sub sistem drainase ini drainase Klumprit masuk ke drainase 

Dekoro yang kemudian menjadi satu dengan drainase Degayu. Drainase 

Susukan ke muara di drainase Degayu. Di bagian hilir drainase Degayu di 

bangun pintu dan stasiun pompa untuk membuang air ke Kali Banger hilir. 

Pemodelan drainase eksisting pada daerah sub sistem Banger Hilir 

dilakukan dengan skema drainase dan daerah tangkapan air sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 31 Skema Drainase dan Subcacthment Banger Hilir 
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Gambar 4. 32 Elevasi Setiap Node Drainase Banger Hilir 

 

Selanjutnya pemodelan dijalankan dan hasilnya didapat seperti pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 4. 33 Hasil Profil Memanjang dan Grafik Debit Pemodelan Banger Hilir 
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Tabel 4. 9 Titik Banjir, Lama Banjir, dan Debit Puncak Pemodelan Banger Hilir 

Nama 

Node 

Lama 

Banjir 

(jam) 

Debit 

Puncak 

(m3/s) 

 
Nama 

Node 

Lama 

Banjir 

(jam) 

Debit 

Puncak 

(m3/s) 

J17 0.01 4.554  J12 0.84 6.49 

J91 0.04 2.019  J57 0.86 1.361 

J75 0.07 0.059  J86 0.88 1.401 

J33 0.08 1.155  J87 0.94 1.446 

J63 0.13 0.356  J88 1.09 3.838 

J34 0.15 3.128  J70 2.02 5.916 

J64 0.29 0.96  J74 2.09 2.595 

J90 0.35 1.033  J51 2.42 11.535 

J65 0.36 0.679  J71 2.7 2.114 

J83 0.4 1.501  J73 2.88 0.857 

J35 0.5 1.464  J52 2.9 1.423 

J66 0.55 1.753  J53 3.03 1.282 

J84 0.68 2.938  J72 3.11 1.488 

J89 0.72 1.505  J56 3.12 3.619 

J85 0.78 2.215  J54 3.16 1.3 

J14 0.81 1.387  J55 3.48 2.065 

J12 0.84 6.49     
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Gambar 4. 34 Peta Saluran Banjir Hasil Pemodelan Banger Hilir
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L. Rekomendasi Penanganan Masalah Drainase  

Penanganan drainase eksisting dilakukan pada lokasi-lokasi yang selalu 

terjadi genangan ketika terjadi hujan lokal maupun pada saat terjadi banjir 

kiriman dari daerah hulu (rawan genangan). Penyebab terjadinya genangan 

pada lokasi-lokasi tersebut disebabkan antara lain:  

1. Kurangnya kapasitas saluran untuk mengalirkan air dari arah hulunya atau 

akibat hujan setempat karena pada saat saluran tersebut dibuat koefisien 

pengalirannya mempunyai besaran yang rendah, sedangkan kondisi 

sekarang besarnya sudah berubah lebih besar akibat perubahan tata guna 

lahan dan kepadatan penduduk maupun aktivitasnya.  

2. Saluran yang ada sudah banyak terdapat endapan atau sampah, 

tersumbatnya gorong- gorong, kapasitas pengalirannya kurang (karena 

volume atau kemiringan rendah), yang nantinya akan menyebabkan air 

dari saluran akan meluap menggenangi daerah sekitarnya.  

3. Sistem drainase terputus pada lokasi di jalan-jalan dan juga di daerah 

sistem outlet pada daerah perumahan, dimana pengalirannya hanya 

menuju sawah-sawah disekitarnya dan tidak menuju badan air penerima 

seperti sungai.  

4. Adanya lokasi atau daerah cekungan / kobakan yang menampung aliran 

air dan daerah sekitarnya dan tidak dapat keluar mengalir dari daerah 

tersebut.  
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M. Maka penanganan yang diusulkan antara lain: 

1. Pembuatan polder 

Polder adalah sebidang tanah yang rendah, dikelilingi oleh embanlement / 

timbunan atau tanggul yang membentuk semacam kesatuan hidrologis 

buatan, yang berarti tidak ada kontak dengan air dari daerah luar selain 

yang dialirkan melalui perangkat manual. Dalam kaitannya dengan sistem 

drainase adalah dengan adanya sistem polder ini, area wilayah polder akan 

mengatur aliran hidrolisnya sendiri dengan mengisolasikan wilayahnya 

dengan tanggul sekelilingnya. Dan nanti apabila daerah wilayahnya muka 

air meningkat akibat hujan setempat atau merembesnya aliran dari wilayah 

sekitar, maka diperlukan pemompaan air ke luar menuju badan air 

penerima seperti sungai atau laut apabila lokasinya dekat pantai.  

Selain itu istilah pembuatan polder ini juga bisa berupa pembuatan waduk 

atau kolam tempat parkir sementara aliran air pada saat terjadi banjir 

dengan kecepatan aliran air maksimum, dan nantinya dikeluarkan menuju 

badan air penerima di dekat waduk tersebut dengan menggunakan pompa 

dengan debit aliran air rata-rata. 

2. Tanggul pinggir sungai dan normalisasi 

Dalam wilayah Kota Pekalongan seperti telah disinggung di atas ada 

beberapa sungai besar yang mengalir seperti sungai Loji, Meduri, Bremi, 

Banger dan sungai Gabus adalah hulunya berasal dari luar wilayah Kota 

Pekalongan. Dimana pada waktu musim hujan luar biasa yang datangnya 

pada kala ulang 5 tahun atau 10 tahun membawa aliran air dari hulunya 

yang sudah cukup besar nantinya membawa beban bagi sungai yang 
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melewati wilayah Kota Pekalongan. Banyak lokasi yang dilewati sungai 

tersebut menjadi tempat limpahan air sungai, karena kapasitas pengaliran 

tidak mencukupi. 

3. Saluran daerah perumahan 

Penanganan daerah perumahan / kompleks dari genangan air dalam sistem 

drainase adalah :  

1) Membuat sistem pengaliran dan arah pengaliran jelas terlihat, 

terutama pada saluran utamanya dianalisa apakah kapasitas 

pengalirannya sudah cukup, kalau tidak cukup dilakukan pengerukan 

endapan dalam saluran, dan apabila kapasitasnya tidak cukup juga 

maka dilakukan penambahan dimensi saluran dengan diperdalam, 

diperlebar atau diberi tanggul kiri kanan.   

2) Arah pengaliran saluran yang diperjelas tempat outletnya apakah 

menuju kali, sungai atau kolam. Pada saat ini masih banyak aliran dari 

saluran utama mengalir ke sawah-sawah atau tanah kosong. 

4. Pengelolaan ujung saluran primer 

Ujung saluran primer haruslah diperhatikan pengelolaannya, hal yang 

ingin dicapai dalam pengelolaan ujung saluran sebagai berikut: 

1) Pintu air  

Menutup ujung saluran primer yang menuju badan penerima air 

dengan membuat pintu air. Pada saat muka air dalam badan penerima 

air lebih tinggi dari muka air pada saluran primer, maka dilakukan 

penutupan pintu air. Dan apabila muka air pada badan penerima air 

(sungai sudah surut, pintu air dibuka kembali). 
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2) Pompa  

Pada saat pintu air ditutup, air yang berada di ujung saluran primer 

tertahan, untuk itu perlu dilakukan pemompaan untuk mengalirkan air 

ke sungai. Pada ujung saluran primer akan ditempatkan pompa dan 

rumah pompa beserta pembuatan kolam detensi untuk tempat pompa 

diletakkan. Hal yang perlu diperhatikan adalah tersedianya lahan 

tempat pompa dan rumah pompa. 

3) Saringan Sampah / Trash Rack  

Untuk melindungi badan air penerima dari sampah yang berasal dari 

permukiman perlu dipasang penyaring sampah yang biasa disebut 

trash rack.  

4) Tempat pembuangan sampah sementara  

Untuk tempat menaruh sampah yang digaruk dari trash rack, perlu 

diperhatikan jalan bagi gerobak atau tank yang akan mengambilnya.  

5) Tempat penangkap endapan  

Bila diperlukan juga dilengkapi dengan kolam penangkap endapan 

apabila dalam aliran air banyak terbawa endapan hasil erosi tanah.  

6) IPAL  

Seperti diketahui saluran drainase di Kota Pekalongan masih 

menggabungkan antara buangan rumah tangga dengan aliran air hujan 

dan pada waktu musim kemarau air yang mengalir dalam saluran 

drainase kebanyakan berasal dari buangan rumah tangga. Terpantau 

di beberapa tempat air yang masuk ke badan penerima air / sungai 

sudah dalam kondisi fisik berwarna hitam, atau sudah tercemar. Hal 
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ini akan menyebabkan air sungai juga tercemar, dan tentu hal ini tidak 

bisa dibiarkan terus menerus. Apalagi berdasarkan peraturan yang 

ada, ada standar batasan parameter kandungan material baik organik 

maupun an organik pada badan penerima air (standar dapat dilihat 

pada kajian aspek lingkungan di Bab 2). Hal ini juga harus 

diberlakukan saluran yang berasal dari air limbah tempat komersil dan 

pabrik, dan mungkin dengan pengawasan khusus. 

5. Pembuatan sumur resapan dan biopori. 

Pada area Kota Pekalongan, adanya sumur resapan dan biopori dibuat atau 

diterapkan di daerah hulu Kota Pekalongan dengan kondisi perumahan 

yang padat, elevasi tinggi, serta memiliki muka air cukup jauh dari muka 

tanah. Apabila dikaitkan dengan rencana pengendalian aliran air 

permukiman maka pembuatan sumur resapan dan biopori ini merupakan 

hal ideal dalam pengendalian banjir, dimana tanggung jawab terhadap 

genangan yang ada di suatu kawasan adalah kawasan itu sendiri (dalam 

tingkat nasional dikenal istilah Zero Delta Q). 
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BAB VIII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil evaluasi drainase eksisting Kota Pekalongan didapat 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil verifikasi lapangan, terdapat perbedaan dimensi kondisi 

eksisting dengan data sehingga perlu dilakukan pemutakhiran 

inventarisasi data drainase. 

2. Pemodelan SWMM dilakukan pada 8 sub sistem dengan hasilnya berupa 

peta kapasitas saluran yang ditampilkan pada Gambar 12, Gambar 17, 

Gambar 21, Gambar 25, Gambar 29, Gambar 33, Gambar 35, dan Gambar 

39. 

3. Rekomendasi penanganan drainase di Kota Pekalongan diusulkan dengan 

pembuatan sistem polder, pembuatan tanggul pinggir sungai, normalisasi, 

penanganan saluran perumahan, pengelolaan ujung saluran primer, sumur 

resapan, dan biopori 
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B. Saran 

Adapun beberapa saran dalam kegiatan ini sebagai berikut. 

1. Melakukan survey lapangan untuk mendapatkan data sistem drainase 

eksisting agar perencanaan dan pemodelan menjadi lebih akurat. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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Lampiran 1 Biodata Ketua Tim Peneliti 
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Lampiran 2 Biodata Anggota Peneliti 1 
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Lampiran 3 Biodata Anggota Peneliti 2 
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Lampiran 4 Surat Pengumuman Penerima Fasilitasi RUD 
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Lampiran 5 Surat Perjanjian Kerja Sama 
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Lampiran 6 Surat Perintah Tugas 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 8 Materi Paparan FGD Draf Laporan Akhir 
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